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Thinking Skills). High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan proses berfikir
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Suryasubroto (2009) mengatakan bahwa dalam sistem belajar mengajar,
guru harus berusaha agar proses belajar mengajar mencerminkan komunikasi dua

arah. Mengajar bukan semata-mata merupakan pemberian informasi seraya tanpa



mengembangkan kemampuan mental gfisik, dan penampilan diri. Proses belajar
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Salah satu cara yang digunakan adalah memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang tepat, yaitu model problem based learning (PBL). PBL

merupakan model pembelajaran berbasis masalah yang dirancang terutama untuk
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Gambar 1.1. Fungsi media dalam proses pembelajaran
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Model Prob Learning B€rbantuan Simulasi

b. Keterampilan berfikir kreatif siswa masih rendah
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d.Hasil belajar rendah
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4. Rﬁan Masalah
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IJ-IN[IM(EFE@E ]ge s A SMAN 3 Medan T.A. 2017/2018.
1.5.Tujuan Penelitian
a. Mengetahui pengaruh model PBL berbantuan simulasi komputer terhadap

keterampilan pemecahan masalah siswa pada materi Gerak Harmonik
Sederhana di Kelas X SMAN 3 Medan T.A. 2017/2018.
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1.7. Defenisi Operasional
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diakhiri dengan menganalisigh dan mengevaluasi proses pemecahan

HEah keteramPilgn berpikir tingkat
kan®™p Kiteg, kritis, dan
utusan. Proses berplklr yang * :

as

masalah (Areng
an peme
va
W& :
ermasuk memahami pertanyaan dalal yang, juga

magala
&kan kemampuan untuk*ngldentlflkaa kondisi Kun CI n vaigbel
digunakan da

keseﬁangan antara Io ka dar
sesebrafig memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif,

mecahkarg dalam kehidupan ﬁ
gkinan iﬁ arani,

UHI"I."EESIT!"



